Sofyan Chalid bin Idham Ruray

FIKIH RINGKAS TERKAIT CORONA

FIKIH SHOLAT

DI RUMAH

&4 4 ofF
i 1l
R 2l ael L
‘ ot sty g

MARKAZ TAAWUN DAKWAH
DAN BIMBINGAN ISLAM

[E COOPERATIVE CENTER FOR DA'WAH
AND GUIDANGE TN INDONESIA




0P AP

FIKIH RINGKAS TERKAIT CORONA

FIKIH SHOLAT
DI RUMAH




Daftar Isi

Pertama: Keagungan dan Keutamaan Sholat
(1) Mengerjakan Sholat adalah Sifat Orang-orang Beriman, Para Penghuni Surga
(2) Meninggalkan Sholat adalah Sifat Orang-orang Kafir, Para Penghuni Neraka
(3) Sholat adalah Rukun Islam yang Kedua
(4) Sholat adalah Amalan Penghapus Dosa
(5) Sholat adalah Amalan yang Pertama Dihisab dan Menjadi Penentu bagi Amalan-amalan
yang Lain

Kedua: Hukum Meninggalkan Sholat
(1) Kesepakatan Ulama Islam Bahwa Meninggalkan Sholat adalah Dosa yang Lebih besar dari
Semua Dosa-dosa Besar
(2) Hukum Meninggalkan Sholat Ada Dua Bentuk

Ketiga: Hukum Sholat di Rumah
(1) Hukum Sholat di Masjid bagi Laki-laki
(2) Bagi Laki-laki Sholat Sunnah Lebih Afdhal di Rumah
(3) Bagi Wanita Sholat Wajib dan Sunnah Lebih Afdhal di Rumah

Keempat: Sepuluh Udzur Boleh Sholat Wajib di Rumah bagi Laki-lakil0
(1) Sakit
(2) Hujan dan Hawa Dingin
(3) Makanan Telah Dihidangkan dan Kita Bernafsu Makan atau Tidak Sedang Puasa
(4) Menahan Buang Hajat dan Buang Angin
(5) Orang yang Makan Bawang dan Semua yang Baunya Mengganggu
(6) Apabila Imam Terlalu Panjang Sholatnya
(7) Semua yang Memberatkan
(8) Semua yang Membahayakan Diri Sendiri
(9) Semua yang Membahayakan Orang Lain
(10) Semua yang Mengkhawatirkan

Kelima: Tiga Bentuk Udzur Tidak Sholat Jum’at dan Jama’ah karena
Wabah Virus Corona

Keenam: Kewajiban Menaati Pemerintah yang Melarang Berkumpul
untuk Sholat Jum’at dan Jama’ah di Masjid Saat Wabah Melanda

Ketujuh: Pemerintah Wajib Mencegah Orang yang Berpenyakit Menular
untuk Mendatangi Masjid

Kedelapan: Semua Udzur Tidak Sholat Jama’ah adalah Udzur Tidak
Sholat Jum’at

Kesembilan: Hukum Mengadakan Sholat Jum’at dan Sholat Hari Raya
di Rumah




Kesepuluh: Hukum Meninggalkan Sholat Jum’at Tiga Kali Berturut-
Kesebelas: Apabila Ada Udzur Tidak ke Masjid, Bagaimana dengan
Panalanya? oo e 25
Keduabelas: Sholat di Rumah Lebih Afdhal Berjama’ah atau Sendiri? 26

Ketigabelas: Hendaklah Tetap Sholat di Awal Waktu Kecuali Zhuhur
dan Isya Sunnah Ditunda dengan Syarat

Keempatbelas: Tujuh Cara Mengatur Shaf Sholat Berjama’ah
Kelimabelas: Bolehkah Merenggangkan Shaf karena Takut Corona? . 33
Keenambelas: Sunnah Ada Tempat Khusus untuk Sholat di Rumah.. 34

Ketujuhbelas: Jika Anak Lebih Banyak Hapalan dari Ayah, Siapa yang
Lebih Berhak Menjadi Imam Sholat di Rumah? ... 35

Kedelapanbelas: Bolehkah Menjama’ Sholat di Rumah?.................. 37

Kesembilanbelas: Ringkasan Tiga Cara Sholat Tenaga Medis Pasien
Corona

Keduapuluh: Hukum Sholat dengan Menggunakan Masker
Keduapuluhsatu: Hukum Sholat dengan Menggunakan Kaos Tangan 41

Keduapuluhdua: Hukum Qunut Nazilah karena Wabah

Keduapuluhtiga: Hukum Dzikir dan Doa Berjama’ah

Keduapuluhempat: Hukum Sholat Online

Keduapuluhlima: Sepuluh Permasalahan Adzan dan Igomah Saat Tidak
Bisa ke Masjid




:075 ertama.

Keagungan dan Keutamaan Sholat

Diantara keagungan dan keutamaan sholat:

(1) Mengerjakan Sholat adalah Sifat Orang-orang Beriman,
Para Penghuni Surga

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
/.}.'/}c"/// 1~ o & ’a/
Osdl%: (slshis Jo oa Gl
“Dan orang-orang yang menjaga sholatnya.” [Al-Mu’'minun: 9]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
“Yang mereka itu senantiasa mengerjakan sholatnya.” [Al-Ma’arij: 23]

(2) Meninggalkan Sholat adalah Sifat Orang-orang Kafir, Para
Penghuni Neraka

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“"Apakah yang menyebabkan kalian masuk ke dalam neraka saqor,
mereka menjawab, kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan sholat.” [Al-Mudatsir: 42-43]

(3) Sholat adalah Rukun Islam yang Kedua

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Islam dibangun di atas lima rukun: Syahadat Laa ilaaha illallaah dan
Muhammad Rasulullah, menegakkan sholat, menunaikan zakat,
berpuasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim, dan lafaz milik beliau, dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma]

(4) Sholat adalah Amalan Penghapus Dosa

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Bagaimana pendapat kalian seandainya di depan pintu seorang dari
kalian ada sungai yang darinya ia mandi setiap hari lima kali, apakah
masih tersisa kotorannya walau sedikit? Mereka (sahabat) berkata:
Tidak tersisa kotorannya sedikit pun. Beliau bersabda: Demikianlah
perumpamaan sholat lima waktu, dengannya Allah ta‘ala menghapus
kesalahan-kesalahan.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairoh
radhiyallahu’anhu]

(5) Sholat adalah Amalan yang Pertama Dihisab dan Menjadi
Penentu bagi Amalan-amalan yang Lain

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya amalan pertama seorang hamba yang akan diadili
pada hari kiamat adalah sholat, apabila baik sholatnya maka ia
beruntung dan selamat, nhamun apabila rusak sholatnya maka ia
celaka dan merugi. Dan jika kurang sholat wajibnya, Allah ‘azza wa
jalla berfirman: Lihatlah apakah hamba-Ku itu memiliki amalan sholat
sunnah? Maka dengan sholat sunnah tersebut disempurnakanlah
sholat wajibnya, kemudian semua amalan dihisab seperti itu.” [HR.
Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan lafaz milik beliau, dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu, Shahih Abi Daud: 810]

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda,

14 - /-° 0, O/o P -
S daldll a3 LAl 4 LLs

e

s o Ao Dlad 0)5 ket

“"Amalan pertama seorang hamba yang akan dihisab pada hari kiamat
adalah sholat, jika baik sholatnya maka baik pula seluruh amalannya,
namun jika rusak sholatnya maka rusak pula seluruh amalannya.”
[HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath dari Anas bin Malik
radhiyallahu’anhu, Ash-Shahihah: 1358]
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Hukum Meninggalkan Sholat

(1) Kesepakatan Ulama Islam Bahwa Meninggalkan Sholat
adalah Dosa yang Lebih besar dari Semua Dosa-dosa Besar

Al-Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata,
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“Kaum muslimin tidak berbeda pendapat bahwa meninggalkan sholat 5
waktu dengan sengaja termasuk dosa terbesar. Dosanya di sisi Allah
lebih besar dari dosa membunuh jiwa, lebih besar dari dosa
mengambil harta orang (tanpa alasan yang benar), lebih besar dari
dosa zina, pencurian dan minum khamar. Dan orang yang
meninggalkan sholat akan mendapatkan hukuman dan kemarahan
Allah serta kehinaan baginya di dunia dan akhirat.” [Kitabus Sholah wa
Hukmu Tarikiha, hal. 29]

(2) Hukum Meninggalkan Sholat Ada Dua Bentuk

Pertama: Meninggalkan sholat karena menentang kewajiban sholat
atau benci terhadap syari’at sholat, maka ulama sepakat pelakunya
menjadi kafir, keluar dari Islam.

Kedua: Meninggalkan sholat karena malas, pendapat yang paling kuat
juga termasuk kekafiran, berdasarkan dalil-dalil yang sangat banyak,
diantaranya:
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1. Allah ta’ala berfirman,
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
maka mereka adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami
menjelaskan ayat-ayat bagi kaum yang mengetahui.” [At Taubah: 11]

2. Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya, batas antara seseorang dengan kesyirikan dan
kekafiran adalah meninggalkan sholat.” [HR. Muslim dari Jabir bin
Abdillah radhiyallahu’anhuma]

3. Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda,

s o -~ /}/

S48 1B g5 b Bl 4y Wi el

“Perjanjian antara kami dan mereka adalah sholat, barangsiapa
meninggalkannya sungguh ia telah kafir.” [HR. At-Tirmidzi dari
Buraidah bin Al-Hushaib radhiyallahu’anhu, Shahihut Targhib: 564]

4. Tabi‘in yang Mulia Abdullah bin Syaqiq Al-'Ugaili rahimahullah
berkata,
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“Dahulu para sahabat Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam
tidaklah menganggap ada satu amalan yang apabila ditinggalkan
menyebabkan kekafiran, kecuali sholat.” [Riwayat At-Tirmidzi,
Shahihut Targhib: 565]
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Hukum Sholat di Rumah

(1) Hukum Sholat di Masjid bagi Laki-laki

Pendapat yang kuat insya Allah, di masa normal, wajib bagi laki-laki
sholat fardhu yang lima waktu berjama’ah di masjid, berdasarkan
dalil-dalil dari Al-Qur‘an, As-Sunnah dan atsar sahabat, diantaranya:

1. Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (bersama
sahabatmu di masa perang) lalu kamu hendak mendirikan shalat
bersama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila yang
shalat bersamamu melakukan sujud (telah menyempurnakan satu
raka’at), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang
belum melakukan sholat, lalu hendaklah mereka sholat denganmu,
dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.” [An-
Nisa: 102]

Adanya kewajiban sholat berjama’ah dalam kondisi perang, maka
dalam kondisi aman tentu lebih wajib lagi.

2. Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk.” [Al-Baqorah: 43]
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Perintah rukuk bersama orang-orang yang rukuk maknanya adalah
melakukan sholat berjama’ah, bukan sekedar perintah sholat, karena
perintah sholat sudah ada sebelumnya, bukan pula maknanya sekedar
rukuk saja, karena tentunya sholat bukan hanya rukuk.

3. Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya sholat yang paling berat bagi orang-orang munafik
adalah sholat Isya dan sholat Shubuh berjama’ah, andai mereka
mengetahui pahala besar yang ada di dalamnya, maka mereka akan
mendatanginya walau dalam keadaan merangkak. Dan sungguh aku
ingin memerintahkan sholat dilakukan dan seseorang menjadi imam,
kemudian aku pergi bersama beberapa orang yang membawa kayu
bakar menuju orang-orang yang tidak menghadiri sholat berjama’ah,
lalu aku bakar rumah mereka dengan api.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim, dan lafaz milik beliau, dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu]

4. Dari Sahabat yang Mulia Abdullah bin Ummi Maktum
radhiyallahu’anhu,

R 355 G u&\d 36 :Jub (g w’“\gu@\du’“
‘ggl.aw\ J.J.g.r %’ﬂ-\f\é‘_@jc)\.\!\’cﬁ@/f\
WJJ-\?\Y J\Sc ¥ J\ch‘u‘}/“:}é 3\36?;}:—/‘

“Bahwasannya beliau pernah bertanya kepada Nabi shallallahu’alaihi
wa sallam, beliau berkata: Wahai Rasulullah sesungguhnya aku orang
yang buta, rumahku cukup jauh dan penuntunku tidak selalu
menemaniku, adakah keringanan untukku sholat di rumahku? Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam berkata: Apakah engkau mendengar
adzan? Beliau menjawab: Ya. Maka Nabi shallallahu’alaihi wa sallam
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bersabda: Aku tidak mendapatkan keringanan bagimu.” [HR. Abu
Daud, Shahih Abi Daud: 561]

5. Sahabat yang Mulia Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu’anhu berkata,
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“Barangsiapa yang ingin berjumpa dengan Allah besok (hari kiamat)
dalam keadaan muslim maka hendaklah ia menjaga sholat lima waktu
dengan melaksanakannya di tempat dikumandangkan adzan, karena
sesungguhnya Allah telah mensyari‘atkan kepada Nabi kalian
shallallahu’alaihi wa sallam jalan-jalan hidayah, dan sholat lima waktu
berjama’ah adalah termasuk jalan-jalan hidayah tersebut. Dan
seandainya kalian sholat di rumah-rumah kalian -sebagaimana
sholatnya orang yang meninggalkan ini di rumahnya-, maka sungguh
kalian telah meninggalkan petunjuk Nabi kalian, dan jika kalian
meninggalkan petunjuk Nabi kalian maka kalian pasti tersesat. Dan
tidaklah ada orang yang bersuci dengan baik, kemudian ia bermaksud
ke masjid kecuali Allah menuliskan baginya pada setiap langkahnya
satu kebaikan, mengangkat satu derajatnya dan menghapus satu
kesalahannya (dengan setiap satu langkahnya). Dan sungguh dahulu
kami (para sahabat) memandang bahwa, tidaklah ada yang
meninggalkan sholat berjama’ah kecuali orang munafik yang jelas
kemunafikannya, bahkan dahulu seorang (sahabat yang sakit)
didatangkan (ke masjid) dengan dibopong oleh dua orang sampai
diberdirikan ke dalam shaf.” [HR. Muslim]
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(2) Bagi Laki-laki Sholat Sunnah Lebih Afdhal di Rumah

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Jadikanlah sebagian sholat kalian (sholat Sunnah) di rumah-rumah
kalian, dan jangan jadikan rumah kalian seperti kuburan (yang tidak
dilakukan sholat padanya).” [HR. Muslim dari Ibnu Umar
radhiyallahu’anhuma]

(3) Bagi Wanita Sholat Wajib dan Sunnah Lebih Afdhal di
Rumah

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah kalian melarang wanita-wanita kalian mendatangi masjid-
masjid, dan sholat di rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.”

[HR. Abu Daud dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma, Shahih Abi Daud:
576]




K,eengaat:

Sepuluh Udzur Boleh Sholat Wajib
di Rumah bagi Laki-laki

(1) Sakit

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda saat beliau sakit dan
tidak bisa mendatangi sholat berjama’ah,
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“Perintahkan Abu Bakr untuk menjadi imam bagi manusia.” [HR. Al-
Bukhari dan Muslim dari Aisyah radhiyallahu’anha]

Sahabat yang Mulia Ibnu Mas’ud radhiyallahu’anhu berkata,
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“Sungguh dahulu kami memandang bahwa tidak ada orang yang
meninggalkan sholat berjama’ah kecuali munafik yang jelas
kemunafikannya, atau orang sakit, meskipun terkadang orang sakit

dibopong oleh dua orang sampai bisa mengikuti sholat berjama’ah.”
[Diriwayatkan Muslim]

(2) Hujan dan Hawa Dingin

Tabi‘in yang Mulia Nafi’ rahimahullah meriwayatkan,
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“Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma mengumandangkan adzan di malam
yang dingin di Dhajnan (sebuah bukit dekat Makkah), kemudian beliau
membaca: Shollu fi rihaalikum (Sholatlah di tempat-tempat singgah
kalian). Maka beliau mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam memerintahkan muadzin untuk
mengumandangkan adzan, setelah selesai kemudian membaca: Alaa
shollu fir rihaal (Sholatlah di tempat-tempat singgah kalian). Ketika itu
malam sangat dingin atau hujan, dalam safar.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim]

(3) Makanan Telah Dihidangkan dan Kita Bernafsu Makan atau
Tidak Sedang Puasa

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila makan malam telah dihidangkan maka makanlah dulu
sebelum kalian sholat Maghrib, jangan kalian tunda makan malam
kalian (agar sholat khusyu’).” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Anas
bin Malik radhiyallahu’anhu]

(4) Menahan Buang Hajat dan Buang Angin

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak ada sholat apabila makanan telah dihidangkan dan tidak pula
orang yang sedang menahan dua kotoran (buang hajat).” [HR. Muslim
dari Aisyah radhiyallahu’anha]

(]




(5) Orang yang Makan Bawang dan Semua yang Baunya
Mengganggu

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa makan bawang merah, bawang putih dan daun bawang,
maka janganlah mendekati masjid kami, karena sesungguhnya
malaikat terganggu dari apa yang membuat manusia terganggu.” [HR.
Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anhuma]

(6) Apabila Imam Terlalu Panjang Sholatnya

Sahabat yang Mulia Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anhuma
meriwayatkan,
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“Bahwasannya Mu’adz bin Jabal radhiyallahu’anhu sholat bersama Nabi
shallallahu’alaihi wa sallam, kemudian beliau pulang ke kaumnya lalu
mengimami mereka sholat, beliau pun membaca surat Al-
Baqorah, maka seseorang memisahkan diri lalu melakukan
sholat sendiri dengan sholat yang ringan. Sampailah berita itu
kepada Mu’adz, maka beliau berkata:
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‘Sesungguhnya orang itu munafik’. Ucapan Mu’adz ini pun didengarkan
oleh orang itu, maka beliau mendatangi Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam untuk mengadukan apa yang terjadi, beliau berkata: Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang bekerja dengan
tangan kami dan menyiram pertanian dengan hewan kami, dan Mu’adz
sholat mengimami kami tadi malam, lalu membaca surat Al-Baqorah,
maka aku pun memisahkan diri (karena panjangnya surat yang ia
baca), ia pun mengira aku munafik. Maka Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam bersabda: Apakah engkau pembuat ‘fitnah’ wahai Mu’adz?! Tiga
kali beliau berkata demikian, lalu beliau bersabda: Bacalah surat Asy-
Syams dan Al-A’la, dan yang semisalnya.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim]

(7) Semua yang Memberatkan

Al-TImam An-Nawawi Asy-Syafi‘i rahimahullah berkata,
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“Bahwa bab udzur-udzur yang membolehkan tidak sholat Jum’at dan
Jama’ah tidaklah khusus (yang disebutkan dalam dalil-dalil), tetapi
mencakup semua beban yang sangat berat, maka itu adalah udzur,
dan adanya lumpur di jalan, termasuk beban yang sangat berat.” [Al-
Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, 4/384]

Contoh lain:

- Rumah jauh dari masjid

- Turun salju

- Banjir di jalan

(8) Semua yang Membahayakan Diri Sendiri

Apabila semua yang memberatkan adalah udzur yang membolehkan
tidak sholat Jum’at dan berjama‘ah di masjid, maka yang
membahayakan diri lebih tentu layak menjadi udzur.

Bahkan menjadi haram ke masjid apabila membahayakan, karena
syari‘at melarang manusia membahayakan dirinya sendiri.

Allah tabaroka wa ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu.” [An-Nisa’: 29]

Allah subhanahu wa ta’ala juga berfirman,
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“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan.” [Al-Baqoroh: 195]

Contohnya:

- Tertular penyakit

- Jalan ke masjid berbahaya
- Hewan buas di jalan

(9) Semua yang Membahayakan Orang Lain
Apabila semua yang memberatkan dan yang membahayakan diri
sendiri adalah udzur untuk tidak ke masjid, maka semua yang

membahayakan orang lain tentu lebih layak menjadi udzur.

Juga menjadi haram hukumnya, karena syari‘at melarang manusia
menimpakan bahaya kepada orang lain.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Janganlah membahayakan dan jangan pula membalas saling
membahayakan.” [HR. Ibnu Majah dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma, Ash-Shahihah: 250]

Contohnya:

- Menularkan penyakit

- Dokter atau perawat yang sedang menangani pasien yang berbahaya
baginya apabila ditinggalkan

- Petugas yang menjaga keamanan
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- Petugas yang mengatur Lalu Lintas
- Operator stasiun komunikasi

(10) Semua yang Mengkhawatirkan

Disebutkan oleh Al-Imam Al-Mardawi rahimahullah,
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“Dan diberi udzur bagi orang sakit untuk meninggalkan Jum’at dan
Jama’ah tanpa ada perbedaan pendapat ulama, dan juga diberi udzur
untuk meninggalkannya karena khawatir tertimpa sakit.” [Al-Inshof,
2/300]

Contohnya:

- Khawatir tertular penyakit

- Khawatir membahayakan keluarga apabila ditinggalkan
- Khawatir hilangnya harta

- Kematian orang dekat dan kita tidak bersamanya

- Khawatir tertinggal dalam perjalanan
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Tiga Bentuk Udzur
Tidak Sholat Jum’at dan Jama’ah
karena Wabah Virus Corona

Badan Ulama Besar (Haiah Kibaril Ulama) yang berkedudukan di
Negeri Al-Haramain dalam Fatwa Resmi (dikeluarkan pada tanggal 7
Rajab 1441 /12 Maret 2020) menyebutkan tiga keadaan yang menjadi
udzur untuk meninggalkan sholat Jum’at dan Jama’ah di masa
tersebarnya wabah virus corona:

Pertama:
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"Diharamkan bagi orang yang positif corona untuk menghadiri sholat
Jum’at dan Jama’ah.

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Janganlah menggabungkan yang sakit dengan yang sehat.” [HR. Al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu]

Juga sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Kalau kalian mendengarkan tersebarnya wabah di satu wilayah maka
janganlah kalian mendatanginya, dan apabila terjadi di satu wilayah
dan kalian berada di dalamnya maka janganlah keluar untuk lari dari
wabah tersebut.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu]

Kedua:

al Y ade Cortgdl OB Jialt Sitel x| ol W1 dgr ade &y B e
o a @ ikl Leayg drody dolad) 85w 35¢0 &9 (i

G O) 1 JB ae Al oy AR g o gyl olgy L e b
Blagly A8 1) g adde i oo LIV &) JouyB agdt fory s By

Orang yang telah ditetapkan oleh sebuah lembaga kesehatan untuk
menjalani karantina, maka wajib atasnya menaati aturan kesehatan
tersebut dan meninggalkan sholat Jama’ah dan Jum’at, dan hendaklah
ia melakukan semua sholat di rumah atau di tempat karantinanya.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan Asy-Syarid bin Suwaid Ats-
Tsaqafi radhiyallahu’anhu, beliau berkata,
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“Pernah datang utusan dari Bani Tsaqif, dan diantara mereka ada
orang yang menderita penyakit kusta, maka Nabi shallallahu’alaihi wa
sallam mengirim pesan kepadanya: Kami telah membaiatmu, maka
pulanglah (jangan masuk ke Madinah).” [HR. Muslim]
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Barangsiapa khawatir tertular atau menularkan kepada orang lain,
maka ada keringanan baginya untuk tidak menghadiri sholat Jum’at
dan Jama’ah.

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Janganlah membahayakan dan jangan pula membalas saling
membahayakan.” [HR. Ibnu Majah dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma]
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Dan dalam semua keadaan di atas, apabila seseorang tidak
menghadiri sholat Jum’at, maka hendaklah ia sholat Zhuhur
empat raka’at di rumah. [Fatwa Badan Ulama Besar, 16-7-1441 H]

Apabila kita perhatikan rincian tiga keadaan di atas maka yang
pertama dan kedua hukumnya haram untuk menghadiri sholat Jum’at
dan Jama’ah, dan yang ketiga lebih afdhal tidak menghadirinya,
karena mengambil keringanan yang Allah ‘azza wa jalla berikan, lebih
Allah sukai.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah mencintai keringanan-keringanan dari-Nya
diambil, sebagaimana Allah membenci kemaksiatan kepada-Nya

dilakukan.” [HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dari Ibnu Umar
radhiyallahu’anhuma, Shahihul Jaami”: 1886]
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Kewajiban Menaati Pemerintah yang
Melarang Berkumpul untuk Sholat
Jum’at dan Jama’ah di Masjid
Saat Wabah Melanda

Dalam tiga keadaan di atas, apabila Pemerintah telah memutuskan
bahwa kaum muslimin tidak boleh melakukan sholat Jum’at dan
Jama’ah di masjid untuk sementara waktu demi memutus rantai
penyebaran virus corona, maka wajib ditaati.

Karena syari‘at mewajibkan untuk menaati Pemerintah dalam perkara
yang tidak bertentangan dengan syari‘at, apalagi jika sesuai dengan
perintah syari‘at untuk menjauhi kemudaratan.

Bahkan seandainya ulama masih berbeda pendapat dalam
permasalahan seperti ini, apabila pemerintah telah memutuskan,
maka tidak boleh ada lagi perbedaan pendapat, harus mengikuti
(dalam pengamalannya) pendapat ulama yang diputuskan oleh
pemerintah, berdasarkan kaidah,
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“Keputusan pemerintah menghilangkan perbedaan pendapat”.
Dan permasalahan ini bukanlah hal yang baru, para ulama dahulu

telah menyebutkan udzur-udzur bolehnya meninggalkan sholat Jum’at
dan Jama’ah, sebagaimana telah kami jelaskan di pembahasan kedua.
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Pemerintah Wajib Mencegah Orang
vang Berpenyakit Menular untuk
Mendatangi Masjid

Asy-Syaikh Zakariya Al-Anshari rahimahullah berkata,
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“Al-Qodhi ‘Iyadh telah menukil dari para ulama rahimahumullah,
bahwa penderita kusta atau penyakit kulit menular harus dilarang ke
masjid, dilarang mengikuti sholat Jum’at dan dilarang bercampur
dengan manusia.” [Asnal Matholib, 1/215]

Asy-Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami rahimahullah juga berkata,
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“Bahwa sebab dilarang bercampur dengan manusia pada semisal
penderita kusta adalah karena dikhawatirkan bahayanya dapat
menular, maka melarangnya bercampur dengan manusia adalah wajib,
dan melarang orang yang dapat menimpakan penyakit ‘ain tentu lebih
wajib lagi, sebagaimana diketahui dari penjelasan para ulama
terdahulu.” [Al-Fatawa Al-Fighiyyah Al-Kubro, 1/212]
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Semua Udzur Tidak Sholat Jama’ah
adalah Udzur Tidak Sholat Jum’at

Al-Imam Abul Husain Yahya bin Abil Khair Asy-Syafi’i (w. 558 H)
rahimahullah,
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“Udzur tidak sholat jama’ah adalah udzur tidak sholat Jum’at, maka
tidak wajib sholat Jum’at bagi orang yang mengkhawatirkan dirinya
tertimpa bahaya atau khawatir hartanya hilang. Tidak wajib pula atas
orang yang terhalang oleh hujan, tidak pula atas orang yang merawat
orang sakit yang khawatir apabila ditinggal, sebagaimana telah kami
sebutkan dalam pembahasan udzur tidak sholat jama‘ah. Tidak wajib
pula atas orang yang memilki kerabat atau orang yang ia cintai, yang
ia khawatirkan kematiannya dalam keadaan ia tidak berada
bersamanya.” [Al-Bayan fi Madzhabi Al-Imam Asy-Syafi’i, 2/545-546]
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Hukum Mengadakan Sholat Jum’at
dan Sholat Hari Raya di Rumah

Apabila ada udzur seperti hujan deras, angin kencang atau khawatir
virus corona, sehingga tidak bisa melakukan sholat Jum’at di masjid,
maka tidak disyari’atkan untuk mengadakan sholat Jum’at di
rumah, karena tidak ada dalil Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
dan para sahabat radhiyallahu’anhum mengadakan sholat Jum’at di

rumah-rumah mereka, melainkan sholat Zhuhur.

Disebutkan dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah,
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“Barangsiapa sholat Jum’at bersama keluarganya di rumah maka
hendaklah mereka mengulang dengan sholat Zhuhur. Tidak sah sholat
Jum’at di rumah, karena yang wajib atas kaum lelaki sholat Jum’at di
masjid bersama saudara-saudara mereka kaum muslimin di rumah-
rumah Allah ‘azza wa jalla. Adapun bagi kaum wanita maka tidak wajib
sholat Jum’at, dan wajib bagi mereka melakukan sholat Zhuhur. Akan
tetapi jika para wanita hadir di masjid untuk melakukan sholat Jum’at
bersama kaum laki-laki maka sholat mereka sah dan mencukupi untuk
menggantikan Zhuhur.” [Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/196]

Adapun sholat hari raya, jika ada udzur, maka sunnah untuk
melakukannya di rumah tanpa khutbah, karena diriwayatkan bahwa
Anas bin Malik radhiyallahu’anhu melakukannya, dan ini pendapat
mayoritas ulama (lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/306).
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Hukum Meninggalkan Sholat Jum’at
Tiga Kali Berturut-turut

Meninggalkan sholat adalah kekafiran sebagaimana dalam
pembahasan kedua di atas. Dan terdapat dalil-dalil yang lebih keras
mengingatkan bahaya meninggalkan sholat Jum’at sebanyak tiga kali,
bahkan walau tidak berturut-turut.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Sungguh harus berhenti orang-orang yang terbiasa meninggalkan
sholat Jum’at, atau sungguh Allah benar-benar akan menutup hati-hati
mereka, kemudian sungguh benar-benar mereka akan termasuk
orang-orang yang lalai.” [HR. Muslim dari Ibnu Umar dan Abu
Hurairah radhiyallahu’anhum]

Al-Qodhi ‘Iyadh rahimahullah berkata,
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“Maknanya, bahwa satu dari dua perkara mesti terjadi pada siapa pun
tidak mungkin tidak, yaitu apakah segera berhenti meninggalkan
sholat Jum’at, atau kalau tidak maka Allah akan menutup hati-hati
mereka, karena terbiasa meninggalkan sholat Jum’at menyebabkan
dominasi noda hitam di hati, menjadikan jiwa malas dalam melakukan
ketaatan, dan itu semua mengantarkan mereka menjadi orang-orang
yang lalai.” [Al-Mirqoh, 3/1023]
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Akan tetapi ancaman tersebut hanya berlaku bagi yang
meninggalkan sholat Jum’at tanpa udzur. Adapun orang yang
memilik udzur, walau lebih dari tiga kali, dan ia menggantinya dengan
sholat Zhuhur maka ia tidak berdosa.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa meninggalkan sholat Jum’at tiga kali karena
menyepelekannya (tanpa udzur) maka Allah akan menutup hatinya.”
[HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan lafaz ini milik beliau, dari Abul
Ja’ad Adh-Dhomri radhiyallahu’anhu, Shahih Abi Daud: 965]

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda,
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“Barangsiapa meninggalkan sholat Jum’at tiga kali tanpa udzur maka
ia seorang munafik.” [HR. Ibnu Hibban dari Abul Ja’ad Adh-Dhamri
radhiyallahu’anhu, Shahih At-Targhib: 727]

Bahkan orang yang biasa melakukan sholat Jum’at, kemudian ia
meninggalkannya karena ada udzur syar’i, padahal ia ingin
melakukannya, maka tetap ditulis pahala sholat Jum’at baginya
sebagaimana dalam pembahasan kesebelas berikut ini.
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Apabila Ada Udzur Tidak ke Masjid,
Bagaimana dengan Pahalanya?

Dengan kemurahan dan kasih sayang Allah ‘azza wa jalla, orang yang
berniat kuat ke masjid, namun ia tidak bisa melakukannya karena
udzur syar’i maka ia tetap mendapatkan pahala niatnya.

Demikian pula orang yang telah terbiasa ke masjid, kemudian
terhalang karena udzur syar’i, padahal ia ingin ke masjid, maka ia
tetap mendapatkan pahalanya secara sempurna.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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"Apabila hamba sakit atau melakukan safar, maka ditulis untuknya
pahala amalan yang biasa ia kerjakan ketika mukim lagi sehat." [HR.
Al-Bukhari dari Abu Musa Al-Asy'ari radhiyallahu'anhu]
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Sholat di Rumah Lebih Afdhal
Berjama’ah atau Sendiri?

Tentu lebih afdhal sholat berjama’ah karena pahalanya lebih besar.
Bahkan apabila kita melihat seseorang shalat wajib sendiri lalu kita
menemaninya maka dengan sebab itu ia mendapatkan pahala lebih
besar, dan kita mendapat pahala bersedekah kepadanya.

Sahabat yang Mulia Abu Said Al-Khudri radhiyallahu’anhu
meriwayatkan,
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“Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam melihat seseorang
sholat sendiri, maka beliau bersabda: Siapakah yang mau bersedekah
kepada orang ini, yaitu melakukan sholat bersamanya.” [HR. Abu
Daud, Shahih Abi Daud: 589]
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Faidah: Hadits ini juga merupakan dalil yang kuat bagi ulama yang
berpendapat boleh ada jama’ah kedua di satu masjid, jika ada udzur
tidak menghadiri jama’ah yang pertama. Oleh karena itu Al-Imam Abu
Daud rahimahullah menyebutkan hadits ini dalam,
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“Bab Sholat Jama’ah di Masjid Dua Kali.” [Sunan Abi Daud]
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Hendaklah Tetap Sholat di Awal
Waktu Kecuali Zhuhur dan Isya
Sunnah Ditunda dengan Syarat

(1) Tidak Boleh Menunda Sholat Tanpa Udzur

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Sesungguh sholat itu sudah ditentukan waktunya bagi orang-orang
yang beriman.” [An-Nisa: 103]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Celakalah bagi orang-orang yang sholat, yaitu orang-orang yang lalai
dari sholatnya.” [Al-Ma’un: 4-5]

Al-Tmam Ibnu Katsir rahimahullah berkata,
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“Mereka melalaikan sholat dalam bentuk:

(1) Mengakhirkan waktu sholat terus menerus atau kebanyakannya.

(2) Melalaikan rukun-rukun dan syarat-syaratnya yang telah
ditentukan.

(3) Tidak khusyu’ dan tidak mentadabburi makna-makna bacaannya.
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Lafaz ayat mencakup semua bentuk melalaikan sholat tersebut.”
[Tafsir Ibnu Katsir, 8/493]

(2) Dua Waktu Sholat yang Hukumnya Sunnah untuk Ditunda
dan Syaratnya

Pertama: Disunnahkan Menunda Waktu Sholat Zhuhur Apabila
Hawa Sangat Panas Sampai Agak Dingin

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila hawa semakin panas, maka tundalah sholat Zhuhur sampai
agak dingin, karena hawa yang sangat panas berasal dari hembusan
neraka jahannam.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu]

Apabila suhu udara tidak terlalu panas atau sholat di rumah yang
menggunakan pendingin ruangan sehingga tidak merasakan panasnya
udara di luar, maka tidak boleh menunda sholat Zhuhur.

Kedua: Disunnahkan Mengakhirkan Waktu Sholat Isya Apabila
Tidak Memberatkan

Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sholat Isya, yaitu dikerjakan
beberapa saat sebelum habis waktunya. Akan tetapi di kondisi normal,
bagi laki-laki tetap harus berjama’ah di masjid, sehingga tidak boleh
mengakhirkan waktu Isya apabila imam masjid tidak melakukannya.

Dan boleh bagi imam atau kepala keluarga di rumah untuk
mengakhirkan waktu sholat Isya dengan syarat tidak memberatkan
jama’ah.

Sahabat yang Mulia Abu Barzah Al-Aslami radhiyallahu’anhu berkata,
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“Dahulu Nabi shallallahu’alaihi wa sallam menyukai untuk
mengakhirkan waktu sholat Isya.” [Disebutkan Al-Bukhari]
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Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu’anha berkata,
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“Nabi shallallahu’alaihi wa sallam pernah suatu malam mengakhirkan
waktu sholat Isya saat sudah sangat malam, dan saat orang-orang di
masjid sudah tertidur, kemudian beliau keluar lalu melakukan sholat
Isya, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya inilah waktu terbaik untuk
sholat Isya, andai aku tidak khawatir menyulitkan umatku.” [HR. Al-
Bukhari dan Muslim]

Waktu Sholat Isya Sampai Pertengahan Malam

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“"Waktu Zhuhur selama belum masuk waktu Ashar, dan waktu Ashar
selama matahari belum menguning, dan waktu Maghrib selama cahaya
merah di langit belum hilang, dan waktu Isya sampai pertengahan
malam, dan waktu Shubuh sampai terbit matahari.” [HR. Muslim dari
Abdullah bin *Amr radhiyallahu’anhuma]

Makruh Tidur Sebelum Isya dan Berbicara Setelahnya Kecuali
Penting

Sahabat yang Mulia Abu Barzah radhiyallahu’anhu berkata,
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“"Bahwasa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak suka tidur
sebelum sholat Isya’ dan tidak suka pula berbicara setelahnya.” [HR.
Al-Bukhari dan Muslim]
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Tujuh Cara Mengatur Shaf
Sholat Berjama’ah

(1) Jika laki-laki berdua maka shaf sejajar, dengan posisi imam di
sebelah kiri dan makmum di sebelah kanan.

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma berkata,
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“Aku pernah menginap di rumah bibiku Maimunah (salah seorang istri
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam), maka Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam melakukan sholat Isya, kemudian pulang
ke rumah bibiku, kemudian beliau sholat Sunnah empat raka’at,
kemudian beliau tidur, kemudian beliau bangun melakukan sholat
malam, maka aku pun datang untuk sholat bersama beliau, aku
berdiri di samping kiri beliau, lalu beliau memindahkan aku ke
samping kanan, beliau sholat lima raka‘at, kemudian dua raka’at,
kemudian beliau tidur sampai aku bisa mendengarkan hembusan nafas
beliau saat tidur, kemudian beliau keluar untuk sholat Shubuh.” [HR.
Al-Bukhari dan Muslim]

(2) Jika laki-laki berdua dan ketambahan satu wanita, maka posisi dua
laki-laki masih seperti poin (1) di atas, dan wanita di belakang.

Sahabat yang Mulia Anas bin Malik radhiyallahu’anhu berkata,
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“Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam pernah sholat
mengimami Anas dan ibunya. Anas berkata: Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam memposisikan aku di samping kanan
beliau, dan ibuku di belakang kami.” [HR. Muslim]

(3) Jika laki-laki bertiga atau lebih, maka imam di depan dan dua laki-
laki atau lebih di belakang.

Sahabat yang Mulia Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anhuma berkata,
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“...kemudian aku datang untuk sholat bersama Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, aku berdiri di samping kiri beliau, maka
beliau menarik tanganku dan memutar aku sampai beliau
memposisikan aku di kanan beliau. Kemudian datang Jabbar bin
Shakhr, ia berwudhu, kemudian ia datang untuk sholat bersama kami,
ia pun berdiri di samping kiri Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam,
maka Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam menarik dua tangan kami
lalu mendorong kami hingga memposisikan kami di belakang beliau...”
[HR. Muslim]

(4) Jika laki-laki dan wanita berdua saja, misal suami istri atau masih
ada hubungan mahram, maka posisi wanita di belakang laki-laki,
sebagaimana hadits Anas bin Malik radhiyallahu’anhu di poin (2), yaitu
posisi wanita seorang diri adalah di belakang, dan juga hadits di poin
(5) berikutnya.

(5) Jika laki-laki bertiga dan seorang wanita atau lebih, maka posisi
laki-laki di belakang imam dan posisi wanita di belakang shaf laki-laki.
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Sahabat yang Mulia Anas bin Malik radhiyallahu’anhu meriwayatkan,
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“Bahwa Mulaikah nenek Anas mengundang Rasulullah shallallahu’alaihi
wa sallam untuk jamuan makan yang ia buatkan untuk Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, maka beliau pun memakannya, kemudian
beliau bersabda: Bangkitlah aku akan sholat mengimami kalian. Anas
berkata: Maka aku mengambil tikar kami yang sudah menghitam
karena lama dipakai, lalu aku tuangkan air untuk beliau berwudhu,
kemudian Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam berdiri untuk sholat,
dan aku bersama seorang anak yatim membuat shaf di
belakang beliau, dan nenekku di belakang kami, kemudian
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam sholat mengimami kami dua
raka’at, kemudian beliau pergi.” [Al-Bukhari dan Muslim]

(6) Jika wanita menjadi imam bagi seorang wanita maka shaf sejajar,
dengan posisi imam di kiri dan makmum di kanan, sebagaimana poin
(1) di atas, juga berlaku bagi wanita.

(7) Apabila imam wanita dengan makmum wanita dua orang atau
lebih, maka shaf sejajar, dengan posisi imam di tengah shaf,
sebagaimana dilakukan oleh Aisyah dan Ummu Salamah
radhiyallahu’anhuma, diriwayatkan oleh AbdurRazzaq dalam
Mushonnaf beliau.
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Bolehkah Merenggangkan Shaf
karena Takut Corona?

Merenggangkan shaf sholat tidak boleh karena bertentangan dengan
perintah Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam dan merubah cara
membuat shof sholat yang beliau contohkan.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Luruskan shaf, ratakan antara bahu-bahu kalian, tutuplah celah,
lembutlah kepada tangan saudara kalian dan janganlah kalian biarkan
ada celah-celah kosong untuk setan. Barangsiapa menyambung shaf
maka Allah akan menyambungnya, dan barangsiapa memutus shaf
maka Allah akan memutusnya.” [HR. Abu Daud dari Ibnu Umar
radhiyallahu’anhuma, Shahih Abi Daud: 627]

Seharusnya yang dilakukan adalah mengambil keringanan yang
diberikan syari‘at, yaitu sholat di rumah, daripada merubah ketentuan
syari’at.
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Sunnah Ada Tempat Khusus
Untuk Sholat di Rumah

Sahabat yang Mulia Mahmud bin Ar-Rabi’ Al-Anshori radhiyallahu’anhu
meriwayatkan
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“Bahwa ‘Itban bin Malik radhiyallahu’anhu mengimami kaumnya dalam
keadaan ia telah buta, ia pun berkata kepada Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam: Wahai Rasulullah, sesungguhnya
terkadang kondisi gelap dan banjir, sedang aku adalah orang buta,
maka sholatlah wahai Rasulullah di rumahku, di satu tempat yang
akan aku jadikan musholla (tempat sholat khusus di rumah. Maka
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam mendatangi rumahnya, lalu
beliau bersabda: Di mana tempat yang engkau inginkan aku sholat
padanya? Maka ia menunjuk ke salah satu bagian rumabh, lalu
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam melakukan sholat padanya.”
[HR. Al-Bukhari dan Muslim]
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Jika Anak Lebih Banyak Hapalan
dari Ayah, Siapa yang Lebih Berhak
Menjadi Imam Sholat di Rumah?

Yang lebih berhak menjadi imam sholat di rumah adalah ayah, walau
anak lebih banyak hapalannya dan lebih bagus bacaannya, karena
ayah adalah pemimpin di rumah. Namun dianjurkan bagi ayah untuk
mempersilahkan anaknya yang menjadi imam, jika hapalan dan
bacaannya lebih baik.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Yang berhak mengimami satu kaum adalah yang paling baik
bacaannya terhadap Al-Qur’an, apabila mereka sama baik bacaannya
maka yang menjadi imam adalah yang paling berilmu dengan Sunnah,
apabila mereka sama ilmunya terhadap Sunnah maka yang menjadi
imam adalah yang lebih dulu berhijrah, apabila mereka sama dalam
berhijrah maka yang menjadi imam adalah yang lebih dulu masuk
Islam. Dan janganlah seseorang menjadi imam terhadap orang lain di
bawah kekuasaannya, dan janganlah duduk di tempat khususnya
kecuali dengan izinnya.” [HR. Muslim dari Ibnu Mas’ud
radhiyallahu’anhu]

Al-Imam An-Nawawi Asy-Syafi’i rahimahullah berkata,
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"Ucapan Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 'Dan janganlah seseorang
menjadi imam terhadap orang lain di bawah kekuasaannya’ maknanya
adalah seperti yang disebutkan oleh para sahabat kami (ulama
Syafi‘iyyah) dan ulama yang lainnya bahwa pemilik rumah, majelis
dan imam suatu masjid lebih berhak menjadi imam daripada
selainnya, meskipun selainnya itu lebih berilmu, lebih baik bacaannya,
lebih takwa dan lebih mulia darinya. Maka pemilik tempat lebih
berhak menjadi imam, kalau ia mau maka ia maju menjadi imam,
kalau ia mau juga ia boleh mengangkat siapa yang ia sukai untuk
menjadi imam, walau yang ia angkat tidak lebih mulia dari hadirin
yang lain, karena pemilik satu tempat adalah penguasa di situ, maka
ia boleh bertindak sesuai kehendaknya (selama tidak melanggar
syari‘at).

Para sahabat kami berkata: Apabila penguasa wilayah pemerintahan
atau wakilnya datang maka ia yang berhak menjadi imam daripada
tuan rumah, imam masjid dan selainnya, karena wilayahnya dan
kekuasaannya umum (mencakup semua yang ada di bawah
pemerintahannya). Para sahabat kami juga berkata: Dianjurkan bagi
pemilik rumah untuk mengizinkan yang lebih baik darinya
menjadi imam.” [Syarh Muslim, 5/173]
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Bolehkah Menjama’ Sholat di Rumah?

Tidak boleh menjama’ sholat, yaitu mengerjakan Zhuhur dan Ashar
atau Maghrib dan Isya di satu waktu, kecuali karena ada sesuatu yang
memberatkan, seperti sakit, atau merawat orang sakit, atau safar
yang melelahkan dan lain-lain.

Jika tidak ada sesuatu yang memberatkan di rumah maka tidak boleh
melakukan jama’, tidak pula qoshor, karena qoshor khusus bagi
musafir.

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma meriwayatkan,
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam menjama’ sholat Zhuhur dan
Ashar di Madinah, padahal tidak sedang safar atau kondisi takut.” [HR.
Muslim]

Abu Az-Zubair (salah seorang rawi hadits ini) bertanya kepada Sa'id
bin Jubair (yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma): Mengapa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
melakukan itu? Said menjawab: Aku pun telah menanyakan kepada
Ibnu Abbas seperti yang engkau tanyakan, maka beliau berkata,

“Karena Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam tidak ingin
memberatkan siapa pun umat beliau.” [HR. Muslim]

Maka hadits ini menunjukkan bahwa ada sesuatu yang memberatkan,
sehingga Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam melakukan jama’.
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Ringkasan Tiga Cara Sholat
Tenaga Medis Pasien Corona

Tenaga medis pasien corona yang menggunakan pakaian APD, yang
tidak mungkin membukanya untuk berwudhu, dan tidak bisa pula
melakukan rukuk dan sujud dengan baik, maka ada tiga keadaan:

(1) Apabila dapat melakukan sholat secara sempurna setelah
bekerja maka lakukanlah secara sempurna, yaitu dengan memenuhi
tiga perkara:

Pertama: Melakukan sholat masih pada waktunya. Dan ketahuilah,
dalam keadaan darurat, dua sholat menjadi satu waktu sehingga boleh
dijama’, yaitu:

- Waktu Ashar adalah waktu Zhuhur juga,

- Waktu Isya adalah waktu Maghrib juga.

Maka boleh menjama’ sholat Zhuhur dengan Ashar, dan menjama’
sholat Maghrib dengan Isya.

Kedua: Dapat berwudhu atau bersuci secara sempurna.
Ketiga: Dapat melakukan rukuk dan sujud dengan normal.

Contoh: Seorang dokter mulai bekerja dengan menggunakan APD di
pagi hari jam 08.00 sampai sore hari jam 17.00, sedang waktu
Maghrib jam 18.00 berarti masih ada waktu Zhuhur dan Ashar, maka
tundalah sholat Zhuhur dan Ashar sampai selesai bekerja, agar bisa
melakukan sholat secara sempurna.

(2) Apabila tidak dapat melakukan sholat secara sempurna karena
terpaksa harus bekerja sampai habis waktu sholat, dan di sela-sela
bekerja merawat pasien masih dapat menyempatkan diri untuk
sholat, tetapi tidak bisa membuka APD, sehingga tidak bisa berwudhu
dan tidak bisa pula rukuk dan sujud dengan sempurna, apa yang
harus dilakukan?

Hendaklah tetap sholat semampunya, jika mampu bertayammum
maka lakukan tayammum, jika tayammum pun tidak bisa maka
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lakukanlah sholat sebelum habis waktunya, walau dalam keadaan
tidak bersuci, karena dua alasan utama:

Pertama: Syari’at memerintahkan untuk menjaga waktu sholat,
selama masih bisa dilakukan.

Kedua: Syari’‘at juga memerintahkan untuk melakukan perintah Allah
‘azza wa jalla sesuai kemampuan.

Dan jika tidak bisa melakukan rukuk dan sujud dengan sempurna,
maka cukup dengan sedikit menundukkan kepala dan badan ketika
rukuk, dan lebih menunduk lagi ketika sujud.

(3) Apabila tidak dapat melakukan sholat secara sempurna karena
terpaksa harus bekerja sampai habis waktu sholat, dan di sela-sela
bekerja tidak bisa menyempatkan waktu untuk sholat karena
keadaan sangat darurat, maka boleh menunda sholat walau sampai
habis waktunya.

Dan tetaplah dikerjakan sesuai urutan, misalkan belum sholat Zhuhur
dan Ashar karena kondisi darurat sampai masuk waktu Maghrib, maka
kerjakanlah Zhuhur, kemudian Ashar, kemudian Maghrib.

Inilah secara singkat, kami sarikan dari penjelasan para ulama ahli
figh tentang sholat dalam keadaan darurat, dan cara penerapannya
terhadap kondisi tenaga medis yang menangani pasien corona hari ini,
semoga Allah ‘azza wa jalla senantiasa memberikan kebaikan dunia
dan akhirat untuk para pejuang medis kita.
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Hukum Sholat
dengan Menggunakan Masker

Dari Sahabat yang Mulia Abu Hurairah radhiyallahu’anhu,
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“Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam melarang as-sadl! (isbal)
dan melarang seseorang menutup mulutnya dalam sholat.” [HR. Abu
Daud dan At-Tirmidzi, Shahih Abi Daud: 650]
Hadits yang mulia ini menunjukkan bahwa menutup mulut pada
dasarnya terlarang dalam sholat, akan tetapi jika dibutuhkan maka
boleh, terlebih lagi jika tidak memakai masker akan membahayakan
maka tentu menjadi boleh, karena dua alasan:
Pertama: Syari'at selalu memberi kemudahan.
Kedua: Syari‘at menjaga manusia dari kemudaratan.
Demikian pula wanita yang bercadar hendaklah membuka cadar dalam

sholat, kecuali apabila ia khawatir akan terlihat laki-laki yang bukan
mahramnya maka boleh ia tetap menggunakan cadar.




Kefugoufuﬁ'catu:

Hukum Sholat dengan
Menggunakan Kaos Tangan

Sholat dengan menggunakan kaos tangan hukumnya boleh menurut
mayoritas ulama, karena tidak ada dalil yang melarang. Hanya
sebagian ulama mazhab Syafi‘i yang berpendapat wajib untuk
membuka kaos tangan, nhamun pendapat yang lebih kuat dalam
madzhab Syafi'i juga tidak wajib membuka sarung tangan, karena
tidak ada dalil yang mewajibkannya.

Al-Imam An-Nawawi Asy-Syafi’i rahimahullah berkata,
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“Tentang kewajiban membuka kaos tangan saat sholat ada dua
pendapat, yang benar adalah tidak wajib, inilah yang disebutkan
dalam kebanyakan buku-buku madzhab Syafi’i.” [Al-Majmu’ Syarhul
Muhadzdzab, 3/429]

Namun lebih afdhal tidak menggunakannya, karena Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam dan para sahabat radhiyallahu’anhum tidak
menggunakannya ketika sholat.

Akan tetapi jika butuh untuk menggunakannya maka boleh, karena
syari’at selalu memberi kemudahan dan menghindarkan kita dari
kemudaratan.




{,efugoufulfd'ua:

Hukum Qunut Nazilah
karena Musibah Wabah

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma berkata,
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“Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam melakukan qunut sebulan
penuh pada sholat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh di raka’at
terakhir setiap sholat. Apabila beliau telah membaca "Sami‘allaahu
liman hamidah” di raka’at terakhir, beliau membaca qunut untuk
mendoakan pembalasan atas beberapa kaum dari Bani Sulaim, yaitu
Ri’l, Dzakwan dan ‘Ushoyyah (yang menzalimi kaum muslimin). Dan
makmum mengaminkan doa qunut beliau.” [HR. Ahmad dan Abu
Daud, Shahih Abi Daud: 1297]

Inilah diantara hadits yang berbicara tentang qunut nazilah, yang
dapat kita petik pelajaran:

- Doa qunut dibaca dalam sholat 5 waktu, tidak hanya Shubuh saja.
- Tidak terus-menerus sepanjang hidup, melainkan hanya saat kaum
muslimin tertimpa musibah yang berasal dari kezaliman orang-orang

kafir.

Apakah Qunut Nazilah Disyari’atkan Ketika Wabah Melanda
Kaum Muslimin?

Ada dua pendapat di kalangan ulama:
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Pertama: Dianjurkan qunut nazilah saat wabah melanda. Ini pendapat
jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi‘iyah. Dan
pendapat ini juga yang dipilih dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah,
7/46 no. 2222.

Kedua: Tidak dianjurkan qunut nazilah saat wabah melanda. Ini
pendapat ulama dari madzhab Hanbali. Dan ini yang dikuatkan oleh
Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah, sebagaimana dalam Al-Qoulul
Mufid, 1/300).

Pendapat yang lebih kuat insya Allah adalah pendapat yang kedua,
yaitu tidak dianjurkan qunut, dengan beberapa alasan:

1. Hadits tentang qunut nazilah adalah ketika kaum muslimin
mendapat musibah karena diserang oleh orang-orang kafir, bukan
karena wabah.

2. Saat wabah melanda, tidak diriwayatkan Rasulullah shallallahu’alaihi
wa sallam melakukan qunut, tapi beliau berdoa kepada Allah ‘azza wa
jalla untuk dipindahkan wabah tersebut.

3. Terjadi wabah tho’un di masa Umar bin Khattab radhiyallahu’anhu,

juga tidak ada riwayat para sahabat radhiyallahu’anhum melakukan
qunut nazilah.

4. Musibah yang tidak berasal dari serangan orang-orang kafir, maka
yang disyari‘atkan bermacam-macam sesuai kondisinya, seperti:

- Saat gerhana matahari dan bulan, yang disyari‘atkan adalah sholat,
berdoa, bertaubat, bersedekah.

- Saat kekeringan yang dianjurkan adalah istisqo.
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Hukum Dzikir dan Doa Berjama’ah

Tidak ada dalil Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam dan para sahabat
radhiyallahu’anhum melakukan dzikir dan doa berjama’ah saat terjadi
wabah, maka itu termasuk mengada-ada dalam agama.

Bahkan dzikir berjama’ah dengan satu suara dan dipimpin oleh
seseorang lalu diikuti oleh jama’ah, sama sekali tidak ada dalilnya
dalam keadaan apa pun, apakah sehabis sholat 5 waktu maupun
keadaan lainnya.

Adapun seseorang berdoa lalu diaminkan orang lain maka boleh asal
tidak dirutinkan, karena tidak ada dalil untuk dirutinkan.

Dan Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam telah mengingatkan,
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"Barangsiapa melakukan amalan yang tidak ada padanya petunjuk
dari kami maka amalan tersebut tertolak." [HR. Muslim dari Aisyah
radhiyallahu’anhu]

Apalagi di masa tersebar virus corona maka dilarang berkumpul-
kumpul agar penularan tidak semakin luas.

Dan yang terpenting, kita harus takut kepada Allah ‘azza wa jalla,
apabila kita melakukan amalan yang tidak sesuai petunjuk Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam, maka akan semakin mengundang murka
Allah ‘azza wa jalla.

Lebih parah lagi, agar terhindar dari wabah, ada sebagian orang yang
mengaku muslim malah melakukan dosa terbesar, yaitu dosa syirik,
seperti mempersembahkan sesajen atau menyembelih untuk selain
Allah 'azza wa jalla, meyakini benda-benda dapat menolak bala' dan
lain-lain.
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Hukum Sholat Online

Tidak sah sholat di rumah atau di suatu tempat dengan bermakmum
kepada imam secara online, walau siaran langsung, seperti melalui TV,
Radio, Medsos atau pengeras suara di masjid.

Disebutkan dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah,
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“Tidak boleh bagi kaum laki-laki maupun wanita, yang lemah atau
yang kuat, melakukan sholat di rumah-rumah mereka seorang diri
atau lebih dengan niat berjama’ah bersama imam di masjid, hanya
dengan adanya suara yang terdengar dari masjid, sama saja apakah
shalat wajib atau sunnah, shalat Jum’at atau lainnya.

Dan sama saja rumah mereka di belakang masjid atau di depannya,
tidak boleh shalat berjama’ah dengan cara seperti itu, karena yang
wajib adalah berjama’ah di masjid bagi laki-laki yang kuat, dan tidak
wajib bagi wanita dan laki-laki yang lemah (karena sakit atau yang
semisalnya).” [Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 8/214]

Namun dalam keadaan masjid penuh, kemudian makmum membuat
shaf di luar masjid sebagai sambungan shaf jama’ah di dalam masjid
maka boleh.

Adapun jika di dalam masjid masih kosong, namun sebagian makmum
membuat shaf di luar masjid maka tidak boleh.
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Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, diharuskan
bersambungnya shaf bagi jama’ah di luar masjid. Apabila shaf tidak
bersambung, maka sholat tidak sah.” [Asy-Syarhul Mumti’, 4/298]
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Sepuluh Permasalahan Adzan dan
Iqomah Saat Tidak Bisa ke Masjid

(1) Muadzin Menambahkan Lafaz “Shollu fi buyutikum” yang
Artinya: Sholatlah di Rumah-rumah Kalian, atau Lafaz yang
Semisalnya

Disyari‘atkan bagi muadzin menambah lafaz ini apabila ada beban
berat bagi kaum muslimin untuk menghadiri sholat Jum’at atau
Jama’ah, seperti karena udara yang sangat dingin atau hujan.

Dan apabila saat ada beban berat bagi kaum muslimin dibolehkan
tidak sholat Jum'at dan Jama'ah kemudian menambahkan lafaz ini
dalam adzan, maka ketika ada bahaya seperti khawatir tertular virus
corona, tentu lebih dianjurkan lagi bagi muadzin untuk melakukannya.
(2) Ada Lima Lafaznya yang Masyhur

Pertama: )
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"Shollu fi Buyuutikum."

“Sholatlah di rumah-rumah kalian.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim dari
Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma]

Kedua:
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"Shollu fi Rihaalikum".

“Sholatlah di tempat-tempat singgah kalian.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma]

Ketiga: )
BEAIENRN
"Alaa Shollu fir Rihaal".

“Ketahuilah, sholatlah di tempat-tempat singgah kalian.” [HR. Al-
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma]
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Keempat:
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"Ash-Sholaatu fir Rihaal".
“Sholat di tempat-tempat singgah.” [HR. Al-Bukhari dari Ibnu Abbas
radhiyallahu’anhuma]

Kelima:
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"Waman qgo’ada fala haroja ‘alaihi”.
“Dan barangsiapa yang sholat di rumah, tidak ada dosa baginya.” [HR.
Ahmad dari Nu‘aim bin An-Nahham radhiyallahu’anhu, Al-Irwa’: 2/342,
Ats-Tsamarul Mustathob, hal. 135]

Lafaz-lafaz ini hanyalah dibaca saat adzan, adapun igomah tetap
seperti lafaz aslinya.

(3) Memilih Antara Lafaz-lafaz yang Berbeda di Atas

Sebagian ulama menjelaskan bahwa "Shollu fi rihaalikum” atau "Alaa
shollu fir Rihaal” atau "Ash-Sholaatu fir Rihaal" dibaca saat safar atau
di luar perkampungan. Adapun ketika mukim atau di perkampungan,
maka yang dibaca adalah "Shollu fi buyuutikum”.

Ini juga penjelasan Asy-Syaikh Dr. Kholid Al-Musyaiqih hafizhahullah
dalam Al-Ahkaam Al-Fighiyyah al-Muta‘alliqoh bi Fiyrus Korona, hal.
12. Dan pendapat ini sesuai dengan hadits-hadits yang akan kita
sebutkan insya Allah di poin (4).

(4) Tiga Cara Membacanya
1. Dibaca setelah menyelesaikan semua lafaz adzan, berdasarkan

hadits Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma. Dari Nafi’ rahimahullah, beliau
berkata,
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“Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma mengumandangkan adzan di malam
yang dingin di Dhajanan (sebuah bukit dekat Makkah), kemudian
beliau membaca: Shollu fi rihaalikum. Maka beliau mengabarkan
kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan, setelah
selesai kemudian membaca: Alaa shollu fir rihaal. Ketika itu malam
sangat dingin atau hujan, dalam safar.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

2. Dibaca setelah "Hayya 'alassholaah” dan “"Hayya ‘alalfalaah”,
sebagaimana dalam hadits 'Amr bin Aus rahimahullah, beliau berkata,
telah menyampaikan kepada kami seorang dari Bani Tsaqif,
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"Bahwa beliau mendengar muadzin Nabi shallallahu'alaihi wa sallam di
malam hari saat turun hujan ketika safar ia berseru: Hayya
‘alassholah, hayya ‘alalfalaah, shollu fi rihaalikum.” [HR. An-Nasaai,
Ats-Tsamarul Mustathob, hal. 135]

Jadi cara yang kedua adalah tetap membaca "Hayya ‘'alassholaah” dan
“"Hayya ‘alalfalaah”, kemudian membaca "Shollu fi rihaalikum” lalu
melanjutkan lafaz adzan yang tersisa.

3. Dibaca sebagai ganti "Hayya ‘'alassholaah”, sebagaimana dalam
hadits Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma,
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"Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata kepada muadzinnya ketika
turun hujan: Apabila engkau telah mengucapkan “"Asyhadu anlaa
ilaaha illallaah, asyhadu anna muhammadar rasulullah” maka jangan
kamu katakan “"Hayya 'alassholaah” tapi katakanlah: Shollu fi
buyuutikum.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

i Agal
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Jadi cara yang ketiga, "Hayya ‘alassholaah” tidak lagi dibaca, tapi
diganti dengan "Shollu fi buyutikum”. Adapun “"Hayya ‘alalfalaah” tetap
dibaca dan terus melanjutkan lafaz adzan yang tersisa.
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(5) Berapa Kali Dibaca?

Dari hadits Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma di atas, dapat kita
simpulkan bahwa "Shollu fi buyutikum” dibaca dua kali, karena ia
menggantikan "Hayya 'alassholaah”, maka hukum yang menggantikan
sama dengan hukum yang digantikan.

Juga terdapat riwayat Al-Baihaqgi bahwa Ibnu Umar
radhiyallahu’anhuma membacanya dua kali. Ini penjelasan Asy-Syaikh
Dr. Kholid Al-Musyaiqih hafizhahullah dalam A/-Ahkaam Al-Fighiyyah
al-Muta‘alliqoh bi Fiyrus Korona, hal. 12.

(6) Tiga Kondisi untuk Menjawab Muadzin Ketika Mengucapkan
“"Shollu fi Buyutikum”

Pertama: Apabila muadzin membacanya setelah adzan maka tidaklah
dijawab, karena itu hanyalah tambahan lafaz setelah adzan.

Kedua: Apabila muadzin membacanya di tengah adzan tanpa
meninggalkan "Hayya ‘alassholaah” juga tidak dijawab, karena itu ia
hanyalah tambahan lafaz saat dibutuhkan saja.

Ketiga: Apabila muadzin membacanya di tengah adzan sebagai
pengganti "Hayya 'alassholaah”, maka dijawab dengan "Laa haula wa
laa quwwata illaa billaahi”, karena ketika itu kedudukannya seperti
lafaz aslinya, sebab ia menggantikannya.

Ini adalah penjelasan Asy-Syaikh Al-‘Allamah Dr. Sholih Al-*Ushoimi
dan Asy-Syaikh Prof. Dr. Sulaiman Ar-Ruhaili hafizhahumallah.

(7) Apakah Tetap Dikumandangkan Adzan Saat Kaum Muslimin
Tidak Bisa ke Masjid?

Tetap dikumandangkan adzan, karena beberapa alasan:

1. Adanya hadits "Shollu fi buyutikum” saat kaum muslimin berat
mendatangi masjid menunjukkan adzan tetap dikumandangkan.

2. Adzan adalah syiar agung negeri kaum muslimin.
3. Untuk mengingatkan waktu sholat.

4. Keutamaan-keutamaan adzan yang sangat banyak.

(=)




(8) Apakah Muadzin Sholat Sendiri di Masjid atau Kembali ke
Rumah untuk Sholat Berjama’ah dengan Keluarganya?

Hendaklah muadzin kembali ke rumah untuk sholat berjama’ah
dengan keluarganya, karena berjama’ah lebih afdhal.

Dan juga di masa wabah virus corona melanda, apabila muadzin tetap
sholat di masjid akan menimbulkan ‘fitnah’ karena tidak taat kepada
pemerintah dan mungkin akan memancing orang-orang berdatangan
ke masjid.

Ini penjelasan Asy-Syaikh Al-'Allamah Al-Muhaddits Abdul Muhsin Al-
‘Abbad dan Asy-Syaikh Al-*‘Allamah Dr. Shalih Al-'‘Ushoimi
hafizhahumallah.

(9) Apakah Dilakukan Adzan dan Iqgomah di Rumah?
Ada tiga permasalahan terkait:

1. Apabila rumah dekat masjid dan terdengar adzan dari masjid maka
bagi yang sholat di rumah karena udzur tidak perlu
mengumandangkan adzan, karena tujuan adzan untuk memberitahu
masuknya waktu sholat telah tercapai dan hukumnya fardhu kifayah,
maka tidak perlu adzan lagi, cukup dengan igomah.

2. Dianjurkan untuk tetap melakukan adzan dan iqgomah apabila
rumah jauh dari masjid dan atau tidak terdengar adzan. Sahabat yang
Mulia Abu Said Al-Khudri berkata kepada Abdullah Al-Anshari
radhiyallahu’anhuma,
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“Sungguh aku melihatmu suka berternak kambing dan hidup di
padang pasir, maka apabila engkau sedang menggembala kambing
atau di padang pasir, keraskan suara adzanmu, karena: 'Tidaklah
sampai terdengar suara muadzin oleh jin, manusia atau apa pun,
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kecuali semuanya akan menjadi saksi bagi muadzin tersebut di hari
kiamat’. Aku dengar ucapan ini dari Rasulullah shallallahu’alaihi wa
sallam.” [HR. Al-Bukhari]

3. Tidak ada adzan dan iqgomah bagi wanita, maka apabila yang sholat
di rumah hanya kaum wanita saja, tidak perlu mengumandangkan
adzan dan igomah, karena dalil-dalil menunjukkan bahwa adzan dan
igomah yang melakukannya adalah kaum laki-laki.

(10) Doa Setelah Adzan dan Memperbanyak Doa Antara Adzan
dan Iqomah Tetap Dibaca

Walau sholat di rumah tetaplah menjawab adzan dan membaca doa
setelah adzan, serta memperbanyak doa antara adzan dan igomah,
karena keumuman dalil-dalilnya.

Berikut kami sebutkan beberapa dalilnya dan hukum-hukum yang
terkait:

1. Membaca doa mendengar adzan berdasarkan hadits berikut,
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“Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anhuma, bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa yang membaca
do’a ketika mendengar azan:
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“"Allahumma Robba haadzihid da’watit taammati wash-sholaatill
gooimah, Aati Muhammadanil wasiilata wal fadhiilah, wab’atshu
magoomam mahmuuda-nillladzi wa’adtahu.”
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“Ya Allah Pemilik seruan yang sempurna ini dan sholat yang
ditegakkan, anugerahkanlah kepada Nabi Muhammad; wasilah
(kedudukan yang tinggi di surga) dan keutamaan (melebihi seluruh
makhluk), dan bangkitkanlah beliau dalam kedudukan terpuji
(memberi syafa’at) yang telah Engkau janjikan.”

Maka ia (yang membacanya) berhak mendapatkan syafa’atku pada
hari kiamat.” [HR. Al-Bukhari]

2. Hendaklah menjawab adzan dan membaca shalawat sebelum
membaca doa di atas, berdasarkan hadits berikut,
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“Dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash radhiyallahu’anhuma bahwasannya
beliau pernah mendengar Nabi shallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
Jika kalian mendengarkan adzan maka jawablah seperti yang
diucapkan muadzin, kemudian bershalawatlah atasku, karena
sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat atasku satu kali maka
Allah akan bershalawat atasnya sepuluh kali. Kemudian mintalah
wasilah untukku kepada Allah, karena sesungguhnya wasilah itu
adalah satu kedudukan (yang tinggi) di surga, yang tidak patut
diberikan kecuali kepada seorang hamba Allah, dan aku berharap
akulah hamba tersebut. Barangsiapa yang memohon wasilah untukku
maka ia berhak mendapatkan syafa’atku.” [HR. Muslim]

3. Cara menjawab adzan sesuai keumuman sabda Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam,
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“Jika kalian mendengarkan azan maka jawablah seperti yang
diucapkan muadzin.” [HR. Muslim dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash
radhiyallahu’anhuma]

Keumuman hadits ini mencakup:

- Perintah menjawab adzan dan iqomah, karena igomah juga
dinamakan adzan (lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Daaimah, 5/78 no.
19327, 6/92-93 no. 2801)

- Dalam menjawab adzan hendaklah dijawab sesuai yang diucapkan
oleh muadzin, termasuk menjawab “Ash-Sholaatu khairun minan
naum” hendaklah dijawab seperti itu berdasarkan keumuman dalil
tersebut.

- Kecuali lafaz hay‘alataani (Hayya 'alassholaah dan Hayya ‘alalfalaah)
maka dijawab masing-masing dengan: Laa haula wa laa quwwata illa
billaah, sebagaimana dalam hadits Umar bin Khattab radhiyallahu’anhu
yang diriwayatkan Al-Imam Muslim rahimahullah.

- Demikian pula lafaz "Shollu fi buyutikum” ketika menggantikan
"Hayya ‘alassholaah” maka dijawab dengan: Laa haula wa laa
guwwata illaa billah, sebagaimana telah berlalu pembahasannya.

- Keumuman hadits tersebut juga mencakup jawaban terhadap "Qod
goomatis sholaah” maka dijawab dengan ucapan yang semisal.

- Adapun jawaban dengan lafaz "Agoomaha wa adaamaha” maka tidak
disyari‘atkan karena haditsnya dha’if (lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-
Daaimah, 5/78 no. 19327, 6/92-93 no. 2801)

4. Tidak ada hadits shohih yang menerangkan adanya lafaz khusus
untuk doa setelah igomah, selain shalawat sebagaimana dalam hadits
Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu’anhuma dan doa adzan sebagaimana
dalam hadits Jabir bin Abdullah radhiyallahu’anhuma di atas (lihat
Fatawa Al-Lajnah Ad-Daaimah, 6/93 no. 2801).

5. Asy-Syaikh Al-Muhaddits Al-Albani rahimahullah memperingatkan
lima lafaz doa setelah adzan yang dha’if:

Pertama: Tambahan yang dha’if dalam riwayat Al-Baihaqi:
[stadt cals & &lif]
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“"Innaka laa tukhliful mii'aad”. Tambahan ini juga disebutkan dalam
kitab Hisnul Muslim, namun ini dha’if maka hendaklah tidak diamalkan.

Kedua: Tambahan yang dha’if juga dalam riwayat Al-Baihaqi:
[556.01 oda 32 Lt (31 o gl1]

“"Allahumma inni as-aluka bi haqqi haadzihid da‘'wah.”

Ketiga: Tambahan yang dha’if pada salah satu cetakan kitab Syarhul
Ma‘ani:

[Les Gtow]

"Sayyidina Muhammad”.

Keempat: Tambahan yang dha’if dalam riwayat Ibnus Suni:
[dasd J1 oyl o]

“"Wad-darojatar rofi’ah”.

Kelima: Tambahan yang dha’if dalam riwayat Ar-Rafi’i pada Al-
Muharror:
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“Yaa Arhaamar Raahimin”.

Kelima lafazh do’a ini adalah tambahan-tambahan yang berasal dari
hadits-hadits dha’if sehingga tidak boleh diamalkan [Lihat Al-Irwa’,
1/260-261]

Akan tetapi antara adzan dan igomah terdapat anjuran untuk berdoa

dengan doa-doa yang umum, dan anjuran ini tetap berlaku walau kita
sholat di rumah, maka hendaklah kita perbanyak doa, terutama dalam
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menghadapi musibah wabah virus corona ini, karena tidak ada yang
dapat melepaskan kita dari kesusahan selain Allah ‘azza wa jalla.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Doa tidak ditolak antara adzan dan igomah.” [HR. At-Tirmidzi dari
Anas bin Malik radhiyallahu’anhu, Shahihul Jaami’: 3408]

Inilah pembahsan fikih ringkas terkait corona, khususnya terkait
dengan sholat di rumah, semoga bermanfaat bagi kaum muslimin.

Tegur sapa dan nasihat dari para pembaca yang budiman sangat kami
nantikan untuk perbaikan buku ini.

Semoga Allah ‘azza wa jalla membalas dengan kebaikan kepada
penulis dan semua yang terlibat membantu penerbitan dan
penyebaran buku ini, jazaahumullaahu khayron.

Dan semoga Allah ‘azza wa jalla memberikan pertolongan kepada kita

semua agar lepas dari musibah virus corona ini, dan melindungi kita
dari semua bencana di dunia dan akhirat.

.('Ldj aonog dly (et Ly o &) 3 G2 c&\g}




	Daftar Isi Fikih Sholat di Rumah
	Fikih Sholat di Rumah
	Blank Page

